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ANALISIS REALISASI ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
DAERAH GUNA MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA
PEMERINTAH KABUPATEN BANGLI

ABSTRAK
A A Istri Dyah Candrika Widyadnyani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Pemerintah
Kabupaten Bangli dalam mengelola Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
tahun 2021-2022. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik deskriptif kuantitatif, dan data yang digunakan adalah data sekunder berupa
Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bangli
Tahun 2021-2022. Kinerja keuangan dalam pengelolaan anggaran pendapatan dan
belanja daerah dapat dilihat dari rasio kemandirian, rasio efektivitas terhadap PAD,
rasio efisiensi keuangan daerah, dan rasio keserasian belanja daerah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa; 1) Rasio kemandirian termasuk dalam kriteria
rendah sekali dengan tingkat rasio sebesar 17,02% pada tahun 2021 dan 15,17%
pada tahun 2022. 2) Rasio efektivitas terhadap PAD termasuk dalam kriteria efektif
dengan tingkat rasio untuk tahun 2021-2022 masing-masing mencapai 136,75%
dan 97,88%. 3) Rasio efisiensi keuangan daerah termasuk dalam kriteria tidak
efisien yang ditunjukkan dengan tingkat rasio sebesar 96,39% pada tahun 2021 dan
112,16% pada tahun 2022. 4) Rasio Keserasian Belanja dikatakan kurang baik
karena belanja operasi lebih tinggi daripada belanja modal.

Kata Kunci: APBD, Kemandirian, Efektivitas PAD, Efesiensi, Keserasian
Belanja
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ANALYSIS OF REGIONAL REVENUE AND EXPENDITURE BUDGET
REALIZATION TO ASSESS FINANCIAL PERFORMANCE IN BANGLI
DISTRICT GOVERNMENT

ABSTRACT
A A Istri Dyah Candrika Widyadnyani

This research aims to assess the financial performance of the Bangli Regency
Government in managing the Regional Budget for the years 2021-2022. The data
analysis technique used in this study is quantitative descriptive, and the data used
are secondary data from the Bangli Regency's Budget Realization Report for the
vears 2021-2022. The financial performance in managing the regional budget can
be evaluated through the ratios of self-reliance, effectiveness towards Own Source
Revenue (PAD), financial efficiency, and budget compatibility ratios. The research
results indicate that: 1) The self-reliance ratio falls into the very low category with
ratios of 17.02% in 2021 and 15.17% in 2022. 2) The effectiveness ratio towards
PAD falls into the effective category, with ratios of 136,75% for 2021 and 97,88%
for 2022. 3) The financial efficiency ratio is classified as inefficient, with ratios of
96.39% in 2021 and 112.16% in 2022. 4) The Budget Compatibility Ratio is
considered less favorable as the operational expenditure is higher than the capital
expenditure.

Keywords: Regional Budget, Self-reliance, Effectiveness of Own Source Revenue
(PAD), Efficiency, Budget Compatibility.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintahan adalah suatu organisasi yang memiliki kekuasaan untuk
mengatur kepentingan Bangsa dan Negara. Lembaga pemerintah juga dianggap
sebagai lembaga tertinggi yang diberikan wewenang untuk mengatur Bangsa
dan Negara. Pemerintah daerah mempunyai kewajiban untuk meningkatkan
pelayanan dan kesejahteraan masyarakat dengan cara mengelola potensi daerah
yang dimilikinya seperti meningkatkan sumber daya manusia dan sumber daya
alam. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan
instrumen kebijakan utama yang disusun oleh pemerintah daerah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintah Daerah, APBD didefinisikan sebagai rencana operasional
keuangan pemerintah daerah, yang menggambarkan perkiraan pengeluaran
guna membiayai kegiatan-kegiatan dan proyek-proyek daerah dalam satu tahun
anggaran tertentu. APBD merupakan salah satu dokumen rencana kinerja
aspek finansial, dimana anggaran yang akan digunakan pemerintah daerah
sebagai dasar untuk melakukan pengembangan daerah. APBD adalah suatu
rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas dan disetujui
bersama oleh pemerintah daerah. APBD disusun sesuai dengan kebutuhan
penyelenggaraan pemerintahan dan kemampuan keuangan daerah.
Kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola keuangannya dituangkan

dalam APBD yang menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam



membiayai kegiatan tugas pembangunan. Pengukuran kinerja keuangan daerah
bertujuan untuk menilai akuntabilitas maupun efektifitas pengelolaan anggaran
sehubungan aktifitas pelayanan publik. Penilaian akuntabilitas tersebut bukan
hanya semata berbicara mengenai bagaimana pemerintah dacrah mampu
menyerap serta menggunakan anggaran, namun terlebih pada bagaimana
pengalokasian anggaran tersebut telah sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan sebelumnya sesuai kaidah prinsip pengalokasian anggaran yang
efektif, efisien serta ekonomis.

Menurut kamus akuntansi manajemen, Kinerja (performance)
diartikan sebagai aktivitas terukur dari suatu entitas selama periode tertentu
sebagai bagian dari ukuran keberhasilan pekerjaan. Pengukuran kinerja
diartikan sebagai suatu sistem keuangan atau non keuangan dari suatu
pekerjaan yang dilaksanakan atau hasil yang dicapai dari suatu aktivitas, suatu
proses atau suatu unit organisasi. Sementara, kinerja keuangan pemerintah
daerah adalah tingkat pencapaian dari suatu hasil kerja di bidang keuangan
daerah yang meliputi penerimaan dan belanja daerah dengan menggunakan
sistem keuangan yang ditentukan melalui suatu kebijakan atau ketentuan
perundang-undangan selama satu periode anggaran.

Kinerja Pemerintah Daerah dalam mengelola keuangan daerahnya
dapat dilakukan dengan analisis rasio keuangan terhadap laporan keuangan
Pemerintah Daerah. Halim & Kusufi (2013) menyatakan bahwa hasil analisis
rasio keuangan dipergunakan sebagai tolok ukur dalam menilai: 1)

Kemandirian keuangan daerah dalam membiayai penyelenggaraan



pemerintahan efisiensi dan efektivitas dalam merealisasikan pendapatan
daerah, 2) Sejauh mana aktivitas Pemerintah daerah dalam membelanjakan
pendapatan daerahnya. Kontribusi masing-masing sumber pendapatan dalam
pembentukan pendapatan daerah, 3) Pertumbuhan/perkembangan perolehan
pendapatan dan pengeluaran yang dilakukan selama periode waktu tertentu.
Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang relevan
mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu
entitas pelaporan selama satu periode pelaporan. Laporan keuangan terutama
digunakan untuk mengetahui nilai sumber daya ekonomi yang dimanfaatkan
untuk melaksanakan kegiatan operasional pemerintahan, menilai kondisi
keuangan, mengevaluasi efektivitas dan efisiensi suatu entitas pelaporan dan
membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan perundang-undangan.
Pemerintah daerah sebagai pihak yang diserahi tugas menjalankan roda
pemerintahan, pembangunan dan pelayanan masyarakat wajib menyampaikan
laporan pertanggungjawaban keuangan daerahnya untuk dinilai apakah
pemerintah daerah berhasil menjalankan tugasnya dengan baik atau tidak.
Pemerintah Kabupaten Bangli adalah salah satu daerah otonom di
Provinsi Bali. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bangli
dari tahun 2021 sampai dengan 2022 beserta realisasinya dapat dilihat pada

tabel 1.1 dan tabel 1.2 berikut ini.



Tabel 1. 1 Anggaran beserta Realisasi Pendapatan Daerah Kabupaten Bangli
Tahun 2021-2022

Pendapatan Selisih
Thn.
Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Rp Persentase
2021 1.160.404.968.369,00 1.150.283.515.663,56 (10.121.452.705,44) -0,87%
2022 1.143.205.070.988,00 1.105.440.499.468,50 (37.764.571.519,50) -3,30%

Sumber: Badan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Bangli

Tabel 1. 2 Anggaran beserta Realisasi Belanja Daerah Kabupaten Bangli
Tahun 2021-2022

Belanja Selisih
Thn.
Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Rp Persentase
2021 1.300.517.899.508,00 1.108.810.931.922,90 (191.706.967.585,10) -17,29%
2022 1.321.729.701.480,00 1.239.853.052.692,60  (81.876.648.787,40) -6,60%

Sumber: Badan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah Kabupaten Bangli

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bangli tahun
2021 sampai dengan tahun 2022 beserta realisasinya mengalami selisih. Dari
Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa realisasi pendapatan dan juga
realisasi belanjanya selalu lebih kecil dari anggaran yang telah ditetapkan. Hal
ini menunjukkan bahwa anggaran pendapatan dan belanja daerah pada
pemerintah Kabupaten Bangli tidak terserap sepenuhnya karena adanya
permasalahan dalam pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja. Dari hasil
wawancara dengan Kepala Bidang Pembukuan BKPAD Kabupaten Bangli,
permasalahan berada pada pengelolaan anggaran belanja, dimana alokasi dan
akumulasi dana yang terbatas yang dikelola oleh Pemerintah Kabupaten Bangli
dalam membiayai program dan kegiatan diakibatkan masih rendahnya

pendapatan asli daerah dan perimbangannya terhadap APBD, maka sebagian



sumber dana digunakan untuk membiayai pengeluaran atau belanja bersumber
dari dana perimbangan, terpenting pada dana alokasi umum, adanya
penyesuaian program dan kegiatan dalam rangka pelaksanaan pembangunan
di Kabupaten Bangli. Selain itu, Pemerintah Kabupaten Bangli memiliki
ketergantungan fiskal yang cukup tinggi terhadap pemerintah pusat, dan
sebagian besar anggaran belanja daerah yang tidak terealisasikan dengan
maksimal.

Analisis rasio keuangan APBD sangat perlu dilakukan, dalam rangka
melakukan perencanaan keuangan yang lebih baik dan mensejahterakan
seluruh masyarakat Kabupaten Bangli dengan membandingkan hasil yang
dicapai dari satu periode dengan periode sebelumnya sehingga dapat diketahui
kecenderungan yang terjadi apakah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Pemerintah Kabupaten Bangli sudah terealisasi dengan baik atau tidak dan
menilai apakah Pemerintah Kabupaten Bangli telah menggunakan APBD

secara ekonomis, efisien, serta efektif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Pemerintah Kabupaten Bangli pada tahun anggaran 2021-2022?
2. Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Bangli pada tahun

anggaran 2021-2022?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Pemerintah Kabupaten Bangli tahun 2021-2022.
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan pelaksanaan APBD pada Pemerintah

Kabupaten Bangli tahun 2021-2022.

1.4 Manfaat Penelitian
Selain memiliki tujuan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat teoritis dan manfaat empiris yang berguna bagi pihak-pihak yang

membutuhkan.

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan, serta wawasan bagi peneliti dan pihak lain mengenai
analisis rasio keuangan. Penelitian ini juga diharapkan bisa dijadikan
pedoman dan tambahan sumber pustaka yang berhubungan dengan

bidang akuntansi.

1.4.2 Manfaat Empiris

1. Bagi Mahasiswa



Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa tentang
rasio keuangan khususnya mengenai pengukuran Kkinerja
pengelolaan anggaran pendapatan dan belanja daerah.

. Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
mahasiswa lain yang ingin mengadakan penelitian mengenai
analisis laporan pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah.

. Bagi Pemerintah Daerah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai tolok ukur dan
menjadi bahan pertimbangan pengambilan keputusan terkait dengan
kinerja keuangan Pemerintah Daerah, baik jangka pendek maupun

jangka panjang.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV atas Laporan

Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Bangli Tahun

2021-2022, dapat disimpulkan bahwa;

1.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Pemerintah Kabupaten Bangli
Tahun 2021-2022 mengalami selisih setiap tahunnya. Dimana realisasi
pendapatan dan realisasi belanjanya lebih kecil dari anggaran yang telah
ditetapkan pada periode tersebut.

Kinerja keuangan Pemerintah Kabupaten Bangli pada tahun 2021-2022
kurang baik dan perlu ditingkatkan. Meskipun terdapat efektivitas yang
baik dalam merealisasikan pendapatan daerah, namun ketergantungan
terhadap sumber dana pemerintah pusat masih sangat tinggi, efisiensi
pengelolaan anggaran belum optimal, dan alokasi dana untuk
pembangunan daerah belum mencapai tingkat yang diharapkan. Oleh
karena itu, Pemerintah Kabupaten Bangli perlu mengambil langkah-
langkah strategis untuk meningkatkan kemandirian keuangan daerah,
meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran, serta memprioritaskan
alokasi dana untuk pembangunan guna mencapai kinerja keuangan yang

lebih baik lagi kedepannya.
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5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan tersebut, saran yang dapat disampaikan

kepada Pemerintah Kabupaten Bangli sebagai bahan masukan yaitu:

1.

Pemerintah Kabupaten Bangli perlu mengambil langkah-langkah strategis
untuk meningkatkan tingkat kemandirian keuangan daerah. Salah satu cara
adalah dengan mengurangi ketergantungan terhadap sumber dana ekstern,
seperti pemerintah pusat atau provinsi. Fokus pada penggalian potensi
daerah untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) menjadi
prioritas. Hal ini dapat dicapai dengan lebih mengoptimalkan pajak dan
retribusi daerah, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam kesadaran
membayar pajak.

Dalam rangka meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran, Pemerintah
Kabupaten Bangli perlu melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap
belanja daerah. Lebih mengupayakan penghematan yang dapat dilakukan
harus menjadi perhatian utama.

Rasio keserasian belanja daerah yang menunjukkan prioritas belanja
operasi yang lebih besar dari belanja modal perlu diperbaiki. Pemerintah
Kabupaten Bangli perlu mengutamakan alokasi dana untuk pembangunan
daerah agar pembangunan infrastruktur dan sarana prasarana yang

dibutuhkan oleh masyarakat dapat terpenuhi dengan baik.
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